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LATAR BELAKANG 

SMK Negeri 4 Surabaya adalah sekolah negeri yang dibawah Yayasan Pendidikan Surabaya yang 

mempunyai 5 jurusan yaitu, Multimedia, Usaha Perjalanan Wisata, Administrasi Perkantoran, Akuntansi, 

dan Pemasaran. Dalam hal ini, SMK Negeri 4 Surabaya memiliki komitmen untuk menjadi sekolah yang 

lebih berkualitas dan menjadi salah satu sekolah negeri nomor satu sebagaiman dapat mencapai visi dan 

misi SMK Negeri 4 Surabaya. Pada era globalisasi yang dimana perkembangan teknologinya berkembang 

secara pesat termasuk layanan dan informasi yang luas, sehingga SMK Negeri 4 Surabaya harus bisa 

mengakses informasi yang dibuat secara lokal maupun non-lokal secara global. Bagi SMK Negeri 4 

Surabaya sangat mengembangkan teknologi dasar sebagai tahap untuk mewujudkan visi dan misi SMK 

Negeri 4 Surabaya. Dalam hal inilah, diperlukan perancangan arsitektur enterprise yang berjudul Sistem 

Informasi SMK Negeri 4 Surabaya Menggunakan Metode TOGAF ADM Versi 9.2. 

Pemilihan metode TOGAF didasarkan pada kebutuhan perancangan sistem, karena TOGAF 

mempunyai Architecture Development Method (ADM) yang menyediakan proses teruji dan dapat diulang 

untuk mengembangkan arsitektur. TOGAF adalah suatu kerangka kerja dalam arsitektur perusahan untuk 

menciptakan desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur perusahaan. Dengan adanya 

pertanyaan diatas diharapkan dapat memberi banyak manfaat bagi SMK Negeri 4 Surabaya dalam 

menyelaraskan teknologi informasi. 

  



TINJAUAN PUSTAKA 

 

Studi Literatur 

 Tujuan dari studi literatur dilakukan untuk mendapatkan ringkasan artikal dari penulis lain untuk 

dijadikan pedoman dalam penulisan artikel, berikut beberapa studi literatur dalam tabel: 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian Persamaan 

1. 

(Supangat, 

2020b) 
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TOGAF 
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keselarasan bisnis dan 

teknologi informasi 

 

Membangun kerangka 

kerja arsitektur, 

mengembangkan 

konten arsitektur, 

transisi, dan mengatur 

realisasi arsitektur 

Sama-sama untuk 

membangun sistem 

informasi 

menggunakan 

arsitektur rnterprise 

dan menggunakan 
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2. (Septiadi et al., 

2019) 
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PERMODELAN TOGAF ADM 

 TOGAF ADM sangat diperlukan dalam pembuatan arsitektur enterprise sistem informasi, karena 

dalam pengembangan arsitekur TOGAF ADM juga memiliki beberapa tahapan atau fase yang 

dibutuhkan dalam pembuatan arsitektur enterprise, berikut beberapa tahapan TOGAF ADM: 

1. Preliminary Phase 

Pada tahapan ini penulis harus dapat menspesifikasikan siapa, apa, kenapa, kapan, dan dimana. 

Hal ini juga menentukan penulis menggunakan framework yang akan digunakan agar cocok 

untuk ruang lingkup pembuatan arsitektur enterprise. 

 

2. Architecture Vision 

Fase ini merupakan pengembangan arsitektur enterprise SMK Negeri 4 Surabaya yang 

mencakup pendefinisian ruang lingkup, stackholders, penyusunan visi arsitektur, dll. 

 

3. Business Architecture 

Dalam tahap ini mencakup pengembangan arsitektur bisnis untuk mendukung visi arsitektur 

enterprise agar lebih berkembang yang dimana harus disepakati oleh pihak yang berwenang. 

 

4. Information Sytems Architectures 

Pada fase ini pendefinian arsitekur sistem informasi lebih ditekan dalam tahapan ini data apa saja 

yang akan diperlukan untuk meliputi arsitektur dan aplikasi apa yang akan digunakan. 

 

5. Technology Architecture 

Tahap ini untuk membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan 

kandidat teknologi dengan apa yang diperlukan menggunakan Technology Portofolio Catalog 

yang meliputi beberapa perangkat lunak dan perangkat keras. 

  



METODE 

Untuk mengembangkan kemampuan diperlukan metode untuk menyelesaikan masalah. Berikut 

beberapa metode yang digunakan: 

A. Studi Literatur 

Tujuan dari studi literatur adalah untuk mendapatkan beberapa ringkasan dari seorang 

penulis yang digunuakan untuk mencari gambaran dalam menggunakan framework apa 

yang cocok digunakan untuk pembuatan arsitektur enterprise. 

 

B. Assement 

 Observasi→ dalam pembuatan arsitektur enterprise dilakukan observasi yang dimana 

mengumpulkan data yang diperlukan dan melakukan penelitian lapangan yang berada 

di SMK Negeri 4 Surabaya. 

 Wawancara→dilakukannya wawancara guna untuk mencari sebuah inforamsi yang 

berkaitan dalam pembuatan arsitektur enterprise, dengan cara mencari narasumber 

dan memberikan beberapa pertanyaan terkait proses dalam pengembangan bisnis. 

 

C. Penggunaan TOGAF ADM 

Ketika hendak menmbangun sebuah perusahaan, sebelumnya harus menentukan 

framework arsitektur. TOGAF mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun 

arsitektur supaya lebih spesifik agar memnuhi kebutuhan bisnis. 

 

D. Blue Print Arsitektur 

Cetak Biru menghasilkan arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan 

arsitekur teknologi pada SMK Negeri 4 Surabaya. Cetak Biru merupakan hasil akhir dari 

perancangan guna sebagai bahan pengembangan arsitektur enterprise. 

  



PEMBAHASAN 

SMK Negeri 4 Surabaya adalah sekolah negeri yang dibawah Yayasan Pendidikan Surabaya yang 

mempunyai 5 jurusan yaitu, Multimedia, Usaha Perjalanan Wisata, Administrasi Perkantoran, Akuntansi, 

dan Pemasaran. Dalam hal ini, SMK Negeri 4 Surabaya memiliki komitmen untuk menjadi sekolah yang 

lebih berkualitas dan menjadi salah satu sekolah negeri nomor satu sebagaiman dapat mencapai visi dan 

misi SMK Negeri 4 Surabaya. Pada era globalisasi yang dimana perkembangan teknologinya berkembang 

secara pesat termasuk layanan dan informasi yang luas, sehingga SMK Negeri 4 Surabaya bisa mengakses 

informasi yang dibuat secara lokal maupun non-lokal secara global. Dalam hal inilah, diperlukan 

perancangan arsitektur enterprise yang menggunakan framework TOGAF ADM untuk mendefinisikan 

langkah-langkah awal dalam tahapan pembuatan arsitektur enterprise. Adapun tahapan dari pembuatan 

arsitektur memerlukan ruang lingkup organisasi, menentukan framework ,dan tools yang akan digunakan 

dan beberapa kekurangan dan kelebihan dalam menggunakan TOGAF, berikut beberapa penjelasannya: 

1. Ruang Lingkup Organisasi 

Ruang lingkup yang terdapat di SMK Negeri 4 Surabaya diantaranya terdiri dari bagian 

keuangan, bagian kurikulum, bagian sarana/prasarana, dan bagian kesiswaan. 

 

2. Framework Arsitektur 

Pada perancangan arsitekur enterprise pastinya memerlukan sebuah framework untuk 

memberikan panduan dalam menjalankan perancangan arsitektur. Framework yang digunakan 

adalah TOGAF ADM yang dimana metode ini memiliki detail yang guna membangun sbuah 

arsitektur enterprise. 

 

3. Tools Arsitektur 

Tools digunakan untuk memberikan acuan pada arsitektur enterprise supaya kedepannya bisa 

lebih efektif, karena biasanya permasalahan muncul dari setiap unit organisasi dan akan 

terstruktur dalam lingkup tools. 

 

4. Kekurangan dan Kelebihan 

 Kelebihan : 

- Sistematis 

- Memiliki banyak area teknik arsitektur 



- Focus pada siklus imp;ementasi (ADM) dan proses 

- Banyak referensi yang disediakan oleh resource base 

- Bersifat opens source dan fleksibel 

 Kekurangan : 

- Seluruh domain tidak ada yang memiliki template standart 

- Raeady mate, atau semua artefak tidak dapat digunakan kembali 

  



KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penulisan diatas telah diuraikan bagaimana arsitektur enterprise pada SMK Negeri 4 Surabaya 

dengan menggunakan metode TOGAF ADM. Dari mmetode sampai pembahsan banyak ditarik 

kesimpulan, berikut beberapa kesimpulannya: 

1. Fase arsitektur banyak menghasilkan tercapainya kebutuhan visi SMK Negeri 4 Surabaya 

2. Hasil dari perancangan arsitektur diperoleh dari suatu organisasi atau narasumber yang berada 

dalam ruang lingkup . 

3. Cetak Biru banyak menghasilkan beberapa arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan 

arsitekur teknologi pada SMK Negeri 4 Surabaya. 

Beberapa saran untuk pengembangan penelitian yang akan dating: 

1. Apabila ingin mencapai keberhasilan implementasi dikemudian hari, dibutuhkan beberapa peran 

aktif dan dukungan dana untuk pembiayaan sistem. 

2. Selalu lakukan evaluasi secara berkala guna melihat kemampuan sistem dan menjadi bahan 

pengembangan yang akan datang. 
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